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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi jenis penyakit yang umum terjadi 

khususnya infeksi endoparasit yang mempengaruhi profil kesehatan kambing yang dipelihara 

di Kampung Bugis Desa Serangan, Bali.  Data diperoleh melalui observasi langsung, 

wawancara peternak kambing secara formal terstruktur serta wawancara informan kunci yang 

dilakukan dari bulan Juli hingga September 2018.  Hanya tiga peternak yang masih 

memelihara kambing di Serangan dan dua dari peternak tersebut terlibat dalam study ini.  

Masing-masing peternak memelihara kambingnya dengan sistem kandang kelompok dan 

memberikan hijauan ±10% dari berat badan/ekor/hari kepada kambing namun hanya satu 

peternak memberikan tambahan campuran probiotik dengan air minum yang diberikan secara 

ad libitum.  Parameter yang diamati yaitu pemeriksaan tinjadan skor FAMACHA
©

.  Skor 

FAMACHA
©

kambing dalam kelompok Kontrol 1,00 ± 0,00 adalah nyata lebih rendah dari 

pada kambing dalam kelompok Perlakuan 1,11 ± 0,04 (P<0.05), namun kedua kelompok 

mengindentifikasikan kambing sehat dan tidak menderita anaemia.  Haemonchus contortus 

sp., Ostertagia sp., dan Fasciola sp. adalah jenis cacing yang terdapat pada saluran 

pencernaan kambing yang dipelihara di Desa Serangan, Bali.  Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa tingkat infestasi cacingberada pada standar infeksi ringan yaitu 37,5% 

dan 33.3% untuk Perlakuan tanpa probiotik dan probiotik secara berurut.  Disimpulkan, 

pemberian probiotik pada campuran air minum cendrung menurunkan paparan infeksi 

endoparasit pada kambing yang dipelihara di Desa Serangan. 

 

Kata kunci: Profil kesehatan, infeksi, endoparasit, probiotik. 

 

Health Profile of Etawah Crossbreds Given Probiotics at Smallholder 

Farms in Kampung Bugis, Desa Serangan, Bali 
ABSTRACT 

The purpose of this study was to identify the common types of disease, particularly 

endoparasitic infection that affected the health profile of goats rearing in Kampung Bugis, 

Serangan Village, Bali.  Data was collected through direct observations, structured formal 

household interviews, and key informant interviews that were conducted from July to 

September 2018.  Each of the two farmers housed their goats in group housing system and fed 

forage of approximately 10% of body weights of goat/head/day, but only one goat farmer 

added a mixture of probiotic with drinking water ad libitum.  Parameters observed were 

faecesand FAMACHA
©

scores.  FAMACHA
©

score of goats in Control group 1.00 ± 0.00 was 

significantly lower than those of goats in Treatment group 1.11 ± 0.04 (P<0.05), however, 
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both groups were indentified as heathly and not suffering from anaemia.  Haemonchus 

contortus sp., Ostertagia sp., and Fasciola sp., were types of worm found in the digestive 

tract of goats reared in Serangan Village, Bali.  Results of this study showed that the worm 

infestation rate was of mild infection i.e. 37.5% and 33.3% for non probiotic and probiotic 

treatment.To sum up, providing a mixture of probiotic with drinking water ad lib tended to 

reduce the endoparasitic infection in goats reared in Serangan Village. 

 

Keywords: Health profile, infection, endoparasites, probiotics. 

PENDAHULUAN 

Kesehatan kambing sangat penting, karena bila tatalaksana kesehatan kambing 

diabaikan akanmenyebabkan rendahnya produktivitas kambing sekaligus kerugian seperti 

pertambahan berat badan harian rendah,dewasa kelamin atau umur berahi pertama tertunda, 

daya reproduksi terganggu, efisiensi pakan rendah, dan kematian ternak (Bahriet al., 

2004).Ciri-ciri kambing sehat adalah lincah, aktif, rasa ingin tahu terhadap lingkungannya dan 

kepala tegak, tubuh berdiri tegak dengan keempat kaki, berespon terhadap lingkungannya.  

Selain itu, kambing sehat terlihat dari bulu mengkilap, bercahaya, mata terang dan lubang 

hidung bersih dan suhu tubuh normal berkisar antara 38,6
o
C hingga 40,6

o
C dengan rataan 

39,3
o
C(Harwood, 2006). 

Penyakit umum yang terjadi pada kambing yang dipelihara di peternakan berskala 

kecil di daerah tropikal pada umumnya adalah diare (Mowlem, 2011), keracunan, kembung 

(bloat) (Jayakrushnaet al., 2011; Sunitaet al., 2011; dan Hart, 2016), penyakit kuku, kudis 

(scabies) (Manurunget al., 1990), aborsi (Melladoet al., 2004).Penyakit pada kambing dapat 

berakibat kematian atau kerugian yang mengakibatkan produktivitas kambing rendah (Sing 

dan Prasad, 2008). Penyakit parasit yang sering menjadi permasalahan pada ternak kambing 

namun sering diabaikan oleh peternak adalah penyakit cacingan yang disebabkan oleh cacing 

saluran pencernaan (gastrointestinal).  Parasit cacing saluran pencernaan merupakan masalah 

utama yang menyebabkan gangguan kesehatan pada ternak khususnya ruminansia kecil. 

System FAMACHA
©

 adalah metode yang praktis penggunaannya dalam pengidentifikasi 

ruminansia kecil akan kebutuhan pengobatan anti helmintik skala peternakan.  Warna 

membrane mukosa bagian bawah mata, merefleksikan level dari anaemia yang diderita 

ruminansia kecil (Papadopouloset al., 2013).Desa Serangan berada di Kecamatan Denpasar 

Selatan, sekitar 10 kilometer ke arah Selatan dari pusat kota Denpasar.  Data Biro Pusat 

Statistik Bali (BPS-Bali, 2018)melaporkan bahwa jumlah kambing di Kodya Denpasar adalah 

302 ekor sebagai populasi terkecil di Provinsi Bali atau kurang dari 1% dari 65.045 total 

populasi kambing Bali di tahun 2015.  Saat observasi pada awal Mei 2015 jumlah kambing 
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yang dimiliki belasan peternak di Desa Serangan sebanyak 500 ekor (Doloksaribu, L. 2018, 

pers. Comm. 21 Februari).  Namun pada awal Februari 2018 jumlah kambing yang tersisa dan 

hanya dimiliki oleh tiga peternak di Kampung Bugis sebanyak 75 ekor atau 15% dari total 

populasi 2015 (Sakban. 2018, pers. comm. 14 Februari). 

Masyarakat di Kampung Bugis, Serangan telah kehilangan hak atas kepemilikan tanah 

tempat tinggalnya (Anonymous, 2012) dan hal ini menyebabkan mereka tidak lagi menanam 

pakan hijauan untuk kambingnya.  Selain berkurangnya ketersediaan pakan hijauan untuk 

kambing, persoalan lain adalah ternak kambing hanya dikandangkan pada malam hari, 

sementara dari pagi hingga sore, kambing merumput bebas di lapangan atau sekitar 

perkampungan.  Hal ini memungkinkan kambing terpapar infeksi endoparasit.   

Ketiga peternak kambing memberikan pakan hijauan yang tumbuh sekitar Desa 

Serangan dan tidak pernah memberikan konsentrat komersial.  Salah seorang dari ketiga 

peternak, selain memberikan pakan hijauan juga memberikan tambahan campuran probiotik 

dengan air minum kepada kambing yang dipeliharanya.  Diharapkan manfaat pemberian 

campuran probiotik dengan air minum inidapat mengurangi tingkat infestasi cacing, 

memperbaiki kualitas pemberian pakan oleh karena probiotik berfungsi mempertahankan 

flora pencernaan yang normal, untuk menurunkan gangguan pencernaan serta meningkatkan 

stamina, kesehatan sekaligus produktivitas dapat tercapai (Apáset al., 2010; Gerekováet al., 

2011; Baruaet al., 2015; dan Le, 2017).  

Informasi tentang profil peternakan kambing yang dipelihara oleh masyarakat di 

Kampung Bugis Desa Serangan, Bali belum dipublikasi khususnya profil kesehatan kambing, 

apakah terpapar infeksi endoparasit?Oleh karena itu, penelitian profil kesehatan kambing PE 

yang dipelihara oleh peternak skala kecil di Kampung Bugis, Desa Serangan, Provinsi Bali 

penting dilakukan.  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi jenis penyakit yang 

umum terjadikhususnya infeksi endoparasit yang mempengaruhi profil kesehatan kambing 

yang dipelihara di Kampung Bugis Desa Serangan, Bali. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kambing Peranakan Etawah (PE) 

 Tigapuluh tujuh kambing yang dipelihara oleh dua dari tiga peternak yang masih 

beternak kambing di Kampung Bugis Desa Serangan digunakan dalam penelitian ini.Masing-

masing peternak memelihara kambingnya dengan sistem kandang kelompok yang memiliki 

para-para yang terbuat dari bambu setinggi 75 cm di atas lantai tanah. Sebanyak 13 ekor 
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kambing dari berbagai status fisiologi yaitu cempe betina/jantan prasapih, betina/jantan 

pascasapih, betina/jantan muda, betina bunting, laktasi kering dan jantan dewasa diberikan 

hanya pakan hijauan sebanyak 10% dari total berat badan keseluruhan kambing setiap 

pagisebagai  Kontrol.  Sementara 24 ekor kambing, selain diberikan pakan hijauan sebanyak 

10% dari total berat badan keseluruhan setiap hari, juga diberikan campuran antara probiotik 

dan air minum secara ad libitumsebagai Perlakuan.   

 

Tempat dan Waktu Kegiatan 

 Kampung Bugis, Desa Serangan terletak 5 km selatan Kota Denpasar adalah lokasi 

penelitian ini.  Desa Serangan terletak antara 8
o
36’56” hingga 8

o
42’01” selatan dan 

115
o
10’23” hingga 115

o
16’27” timur dengan iklim pesisir pantai laut lepas.  Desa Serangan 

memiliki rataan temperatur 27,3
o
C, kelembaban relatif 81%, rataan curah hujan tahunan 2.026 

mm dan rataan kecepatan angin 7 knots (Bali Meteorology Biro, 2018).Pelaksanaan kegiatan 

selama 15 minggu, dari bulan Juli hingga September 2018 yaitu tujuh minggu pertama 

sebagai periode adaptasi dan delapan minggu berikutnya sebagai periode pengumpulan data.   

 

Metode Pelaksanaan 

Prosedur purposive sampling menurut Bryman (2016) diadopsi untuk memastikan 

bahwa penyeleksian petani adalah mengacu kepada peternak kambing.  Sebuah metode survei 

berdasarkan questionnaire terstruktur dan observasi langsung dilakukan untuk mengumpulkan 

informasi yang diperlukan dalam penelitian ini.  Jumlah para peternak kambing dan kambing-

kambingnya diseleksi secara acak di Kampung Bugis.   

Penelitian ini dilakukan selama 15 minggu yaitu tujuh minggu pertama sebagai 

periode adaptasi dan delapan minggu berikutnya sebagai periode pengumpulan data.  

Pemeriksaan skor FAMACHA
©

 kambing pada kedua peternak dilakukan tiga kali dengan 

selang waktu dua minggu dan pada minggu ketujuhdiberikan kepada kelompok ternak 

Perlakuan campuran antaraprobiotik dengan air minum.Setelah tujuh minggu pertama 

tersebut, 24 kambing yang mendapatkan pakan hijauan dan probiotik, maupun 13 kambing 

yang hanya mendapatkan pakan hijauan ditimbang sebanyak empat kali dengan selang waktu 

dua minggu.  Tinja individual dari peternakan Kontrol dan Perlakuan diperiksa pada hari ke-

56.  
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Variabel Pengamatan 

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalahpemeriksaanendoparasit (cacing), 

dan skor FAMACHA
©

.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemeriksaan endoparasit (cacing) 

Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa tingkat infeksi cacing masing-masing adalah 

37,5% dan 33,3% untuk perlakuan tanpa probiotik dan probiotik secara berurut (Tabel 1).   

 

Tabel 1. Persentase infestasi endoparasit kambing yang dipelihara di Desa Serangan. 

 
Pemeriksaan tinja (endo-parasit) 

Status Gigi 

Umur (Tahun) 

Jumlah kambing infestasi (n) Jumlah kambing (n) Persentase infestasi (%) 

Ko T1 Ko T1 Ko T1 

I0=0 – 1 tahun  0 1 2 11 0 9,1 

I1=2 tahun 1 2 2 2 50 100 

I2=3 tahun -- -- -- -- -- -- 

I3=4 tahun  2 2 3 2 66,7 100 

I4=5 tahun -- 1 -- 2 -- 50 

Ompong =6 tahun 0 0 1 1 0 0 

Total  3 6 8 18 37,5 33,3 

Keterangan: Ko: pakan hijauan (Kontrol); Ti: pakan hijauan + probiotik (Perlakuan).   

 

Hal ini menunjukkan tingkat infeksi cacing berada pada standar infeksi ringan (<50%) 

(Levine,1990).Nilai ini lebih rendah dibandingkan dengan 80% dan 100% pervelensi 

nematode hasil penelitian Purwaningsihet al. (2017) ataupun 51,9% dan 51,4% pervelensi 

nematode hasil penelitian Mukti et al. (2014).  Hal ini disebabkan parasit cacing tidak mampu 

berkembang pada iklim Desa Serangan yang memiliki iklim pesisir dengan temperatur 

27,3
0
C, kelembaban relatif 81%, curah hujan tahunan 22.026 mm serta kecepatan angin 7 

knots (Bali Meteorology Biro, 2018.www.bmkg.go.id)sesuai pendapat Mukti et al., 2014; dan 

Purwaningsih et al., 2017.  

Selain itu, pemberian pakan hijauan berupa mangrove (Rihzopora stylosa),waru 

(Hibiscus tiliaceus), gamal (Glicidia sepium) mengandung anti helmintik yang dapat 

mencegah dan mengurangi infestasi cacing (Kunstatinah et al., 2008).Pakan hijauan yang 

diberikan secara cut and carry yang dipotong setelah jam 8 pagijuga dapat mencegah infestasi 

cacing.  Hal ini sesuai dengan pendapat Jones (1993) yang  dikutip Doloksaribu (2017) yang 

melaporkan bahwa sekitar 80% dari parasit hidup pada 5 cm pertama di atas tanah dari 

tumbuhan.  Oleh karena itu, pemotongan pakan hijauanpada ketinggian tersebut serta ketika 

http://www.bmkg.go.id/
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matahari yang bersinar kuat akan mengurangi risiko infeksi cacing.  Tingkat infestasi ini 

dapat juga dicegah dengan pemberian probiotik (Le, 2017). Hal ini disebabkan probiotik 

berpengaruh positif bagi kesehatan yakni memperbaiki dan mempertahankan flora saluran 

pencernaan untuk menurunkan gangguan metabolism dan meningkatkan kesehatan dan 

produktivitas serta meningkatkan sistem imun baik pada ruminasia sebelum dan sesudah 

disapih(Castilloet al., 2011 dan Le, 2017).  

Jumlah kambing yang terinfestasi cacingpada Kontrol adalah tiga ekor 

kambingsementara enam ekor kambing pada Perlakuan(Tabel 1). Hal ini disebabkan 

tatalaksana pemeliharaan yang kurang baik dan sesuai pendapatTolistiawaty et al. (2016) 

yang menyatakan bahwakandang yang kotor dan becek adalah salah satu cara yang 

menyebabkan kambing terinfestasi cacing.  Tatalaksana pemeliharaan kambing oleh 

masyarakat Kampung Bugis khususnya tatalaksana perkandangan masih bersifat tradisional 

dimana kambing-kambing hanya dikandangkan pada malam hari dan pakan diberikan secara 

cut and carry, serta sistem kandang kelompokterutama kepadatan kandang yang tinggi 

menyebabkan kondisi kambing kurang sehat, bulu sekitar pantat kotor, kurus dan banyak tinja 

yang lembek berserakan di lantai kandang.  Selain itu, kotoran yang dibiarkan menumpuk di 

dalam kandang mengundang lalat dan juga memungkinkan larva nematoda berkembang di 

dalamnya terutama pada saat kulit ternak bersentuhan dengan kotoran, memungkinkan 

beberapa larva cacing dapat masuk ke dalam tubuh ternak. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

pendapat Sodiq (2001) yang menyatakan bahwa kebersihan kandang yang tidak terjaga dapat 

menjadi sumber infeksi cacing.  Selain itu, daerah Serangan saat turun hujan dapat 

menyebabkan kelembaban yang tinggi, menyebabkan cacing parasit berkembangbiak dengan 

cepat sesuai dengan pendapat Sambodo dan Tethool (2012). 

Hasil penelitian inimenunjukkan bahwa kambing terinfestasi secara campuran oleh 

beberapa jenis cacing seperti Haemonchus contortus sp., Ostertagia sp., dan Fasciolasp. dan 

Haemonchus contortus sp. adalah jumlah terbanyak yang menginfestasi kambing di Desa 

Serangan(Tabel 2). Tingkat infestasi campuran ini dapat terjadi diduga karena kurang 

efisiennya metode kontrol kesehatan dan pemeliharaan yang diterapkan masih semi intensif.  

Kambing dikeluarkan dari kandang dan diumbar di pekarangan pada pagi sampai sore hari, 

setelah itu kambing-kambing dikandangkan pada malam hari.  Berdasarkan survey lokasi 

kandang berada di tengah permukiman warga, serta kondisi kandang agak lembab karena 

tidak terpapar sinar matahari. Selain itu, kambing tersebut memakan sampah atau memakan 

rumput yang terkontaminasi larva cacing.   



 

Bambar et al., Peternakan Tropika Vol. 7 No. 2 Th. 2019: 534- 543                                        Page 540 

 

Tabel.2 Jenis dan jumlah telur tiap gram tinja (TTGT) per ekor, dan frekuensi infeksi 

nematoda pada berbagai umur kambing PE di Desa Serangan, Bali. 

 
Perlakuan Jenis cacing Umur Kambing PE (tahun) 

  <1 thn <2 thn <4-6 thn Total  

  n Frek TTGT n Frek TTGT n Frek TTGT n Frek TTGT 

Ko Ostertagia sp. 2 0 0 2 1 40 4 2 80 8 3 66,7 

 Fasciola sp. 2 0 0 2 0 0 4 1 10 8 1 10 

Ti Ostertagia sp. 11 1 40 2 1 40 5 2 100 18 4 70 

 H.contortus  

sp. 

11 0 0 2 2 140 5 2 60 18 4 100 

Keterangan: Ko: pakan hijauan (Kontrol); Ti: pakan hijauan + probiotik (Perlakuan); Status gigi I0: 1 tahun, I1=2 

tahun, I2=3 tahun, I3=4 tahun, I4=5 tahun, dan ompong=6 tahun 
 

Jumlah jenis cacing ini masih dalam kisaran banyaknya tingkat infeksi dari hasil 

penelitian Yuswandi (2015).  Hal ini disebabkan jenis cacing ini yang mampu hidup pada 

kelembaban yang tinggi (Subektiet al., 1996).  Tingkat infestasi cacing lebih dominan terjadi 

pada kambing dewasa (Tabel 1).  Umur kambing yang terinfestasi cacing pada penelitian ini 

masih dalam kisaran umur kambing hasil penelitian Purwaningsih et al. (2017) yaitu pada 

kambing dewasa umur 2 hingga 6 tahun.  Namun umur ini lebih tua daripada yang dilaporkan 

oleh Rendiet al. (2018) yaitu <1 tahun.  Hal ini disebabkan status fisiologi kambing di Desa 

Serangan paling banyak betina dan jantan muda, induk bunting, induk laktasi, induk kering 

dan jantan dewasa. Selain itu kekebalan tubuh kambing dewasa menurun karena jenis cacing 

yang terinfeksi mampu menginfeksi kambing dewasa (Symons, 1989).   

 

Skor FAMACHA
© 

Skor FAMACHA
©

kambing dalam kelompok Kontrol 1,00 ± 0,00 adalah nyata lebih 

rendah dari pada kambing dalam kelompok Perlakuan 1,11 ± 0,04, namun kedua kelompok 

mengindentifikasikan kambing sehat dan tidak menderita anaemia.  Hal ini terlihat dari warna 

merah pekat dari membrane mukosa bagian bawah mata kambing dan sesuai dengan angka 1 

pada skor FAMACHA
©

walaupunkambing terinfeksi Haemonchus contortus sp., Ostertagia 

sp., dan Fasciolasp.(Tabel 3).  Namun taraf infeksi masih di bawah ambang untuk membuat 

kambing menderita anemia.  Hal ini sesuai dengan pendapat Ejlertsenet al. (2006) 

menyatakan bahwa standard skor FAMACHA
©

 1 sampai 5 dimana kategori warna mukosa 

mata diobservasi yaitu warna merah dengan kategori klinis 1 maka ternak sehat, warna pink 

adalah warna peringatan untuk peternak memperhatikan kebersihan peternakan dan warna 

putih skor 5 ternak terinfeksi cacing secara akut.  Nilai ini masih dalam kisaran FAMACHA
©

 

1,1 ± 0,0 pada kambing yang dipelihara di kabupaten Jembrana (Doloksaribuet al., 2018).  
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Hal ini menjadi perhatian oleh karena sistem pemeliharaan kambing di Kampung Bugis yang 

dilepas bebas berkeliaran termasuk bebas akses ke tempat sampah.   

Tabel 3.RataanSkor FAMACHA
©

pada kambing yang dipelihara di Desa Serangan, Bali.  

  
Skor FAMACHA

©
 

Status gigi  

Umur (tahun) 

Ko Ti P 

Mean ± SEM (n) Mean ± SEM (n) 

I0 = 1 tahun 1,00  ± 0,00
a  

(2) 1,03 ± 0,17
b 
(11) <0,05 

I1 = 2 tahun 1,00  ± 0,00
a 
(2) 1,33 ± 0,52

b 
(2) <0.05 

I2 = 3 tahun -- -- -- 

I3 = 4 tahun 1,00  ± 0,00
a 
(3) 1,50 ±0,55

b 
(2) <0.05 

I4 = 5 tahun -- 1,00 ± 0,00 (2) -- 

Ompong = 6 tahun 1,00  ± 0,00
a
 (1) 1,00 ± 0,10

b
 (1) <0,05 

Total  1,00  ± 0,00
a
 (8) 1,11 ± 0,04

b 
(18) <0,05 

Keterangan; Ko: pakan hijauan (Kontrol); Ti: pakan hijauan + probiotik (Perlakuan); Rataan di dalam baris 

  yang sama dengan notasi yang berbeda, berbeda secara nyata pada level 0.05. 
 

 

SIMPULAN 

1. Kambing yang hanyadilepas bebas di lapangan dan tempat umum terpapar infeksi 

Haemonchus contortus sp.,Ostertagia sp., dan Fasciola sp.yaitu sebesar 37,5% untuk 

kelompok kambing yang mendapatkan pakan hijauan serta 33,3% untuk kambing yang 

mendapatkan pakan hijauan dan probiotik.   

2. Pemberian probiotik pada campuran air minum dapat menurunkan paparan infeksi 

endoparasit pada kambing yang dipelihara di Desa Serangan.   

 

SARAN 

 Peternak kambing di Kampung Bugis Desa Serangan sebaiknya memberi obat anti 

cacing kepada kambingnya secara reguler sesuai dengan anjuran dokter hewan. 
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